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ABSTRACT
Rat is a a type of rodents. One of their characteristics is that their teeth continue to grow so they

need to gnaw objects in their surroundings. Rats are harmful in terms of economic, health, aesthetics and
public services. A Report on rat control canied out in port health office (KKP) of Probolinggo in 2013

showed that 35 rats were successfully trapped. The Ministry of Health Decree No. 43U2007 stated that
the KKP must the make every effort to eliminate rats from KKP area. The purpose of this research was to
learn the rat control being implemented in Tanjung Tembaga Poft of Probolinggo in 2014.

This was a non-experimental study where data were analyzed descriptively by describing the rat
control activity performed by the KKP Probolinggo. Rat control was carried out in accordance with Minister
of Heatth decree No. 431/MENKES/SVIV/2007. Various data were collected through observation,
interviewq installation of rat traps; identification of rats and fleas found on them.

The resulb showed that of arnong the flve variables being investigated, four variables associated
with rat control activities have not met the designated requirements, and only one variable: rat
inspection/identification has satisfied the requirernent. The variables that have not met the requirements
inctuded mapping, work schedules, rat proofing observation, and rat trap installation procedures. Mapping
and work schedule fuiled to describe the locations where rat traps were placed. Rat proofing observation
was not ccnducted regularly and procedures in deploying rat traps were done not in accordance with the
Minister of Health decree No. 431/MENKES/SVIV/2007.

It can therefore be concluded that rat control progrcm in Tanjung Tembaga port of Probolinggo in

2014 has not satisfied Sre designated requirements. It was recommended that KKP Probolinggo improve
its rat control program with respect to the said decree. Mapping should be enhanced by specifoing
locations of garbage bins, sewer system, and stockpile places in open areas. The work schedule should
specify locations of rat control, provide counseling time warehouse/building operators/ lists of equiprnent
and materials required. Rat proofing should be observed regularly. Rat traps should be installed on
evenings and the removal should be done in the mornings before daily activities in full swing, and traps
with captured rats should be labeled acmrdingly.

l{eywords : Rat Confrol, porl, nt bapping

PET.IDAHULUAII
Tikus merupakan binatang pengerat yarlg
sifatnya adalah Commensal yaitu hewan yang

sudah beradaptasi dengan baik pada aktivitas
kehidupan manusia, serta menggantunEkan
tTidupnya (pakan dan ternpat tinggal) pada
kehidu pan rn anusia. ( Priyambodo. S,2009 : 8S).
Keberadaan tikus sanEat merugikan basi
kehridupan manusia. Ditinjau dari seqi
kesehatan. tikus juga rnerupakan penyebar dan
penuhr {vektor} dari beberapa penyaklt"

IKEPMENKES RI N0 43L Tahunt

2007:47).Keberadaan pinjal pada tiktts
menEakibatkan adanya infestasi penularan
penyakit PES diwilayah pelabuhan.
l'lasil suruei pendahuluan rnenunjukkan masih
ditenaukannya tikus yang berkeliaran di
linEkungan pelabuhan. Data laporan keEiatan
PR.L KKP Probolinggo Tahun 2013 menunjukkan
banyaknya tikus yanE terperangkap sebanyak 35
ekor" Kondisi ini tldak sesuai dengan
XnEernational t'Nealth Regulations tahun 2005
Tediri 6 Varlabel penelitian antara lain
perne[eam, jadiwal kerja, pengamlatan

ratproofi ng, pemasangan pera ngkap tikus,

yang tercantum dalam KEPMENKES RI No 431
Tahun 2007, menyatakan bahwa KKP harr-ls

berusaha agar daerah pelabuhan bebas dari
infuSa$ tikus dan mengadakan ratproofing
bangunan-bangunan di daerah pelabuhan.

TUI['A]I PEilELITHN
Mengetahui pelaksanaan pengendalian tikus di
tulabuhan Tanjung Tembaga Kota Probotinggo

I{ETODE PEI{ELITIAI{
Jenh PeneliUan
Jenis Penelitian ini adalah peneliUan

observasional dimanaanalisa datanya diolah
secara deskiptif.

Oblek penelitian
YanE menjadi objek dalam penelitian ini adalah
penEendalian tikus di Pelabuhan Tanjung
Ternhaga Kota Probolinggo.

trXarl,ahel penelitian
pennerfiksaan tikus dan
Fengendalian Tikus

pelaksanaan
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Pengolahan dan analisis data
Setelah data terkumpul maka dilakukan
pengolahan dengan tahap-tahap adalah editing,
tabulasi dan analisa.

HASII. PEHELITIAN DAII PEMBAHASAN
1. Pemetaan
Pemetaan yang telah ada tidak memenuhi syarat
karena tidak sesuai dengan KEPMENKES RI No

431 Tahun 2007, Pemetaan daerah perimeter
tidak lengkap yaitu hanya meliputi bangunan di
witayah pelabuhan saja.
KEPMENKES RI No 431 Tahun 2007 menyatakan
bahwa pemetaan seharusnya menunjukkan
lokasi gudang dan bangunan, posisi kapal, sistim
roiling, lokasi tempat bak sampah, lokasi
penumpukan barang di area terbuka dan lokasi-
lokasi lain yang dianggap perlu. Pemetaan di
KKP Probolinggo tidak memenuhi syarat karena
tidak sesuai dengan KEPMENKES RI No 431
Tahun 2007. Dampak yang akan timbul adalah
peta tidak dapat menggambarkan lokasi-lokasi
dimana akan dilakukan pemasangan perangkap
tikus dan luas suatu daerah/bangunan di
wilayah pelabuhan tersebut. Akibatnya tidak
dapat diketahui banyaknya jumlah perangkap
Ukus yang akan dipasang pada masing-masing
lokasi.
2. Jadwa! Kerja
ladwal kerja yang dibuat oleh KKP Probolinggo
tidak memenuhi syarat karena tidak sesuai
dengan KEPMENKES RI No 43tr Tahun 2007.
ladwal kerja yang ada hanya meliputi waktu
pelaksanaan pengendalian tikus dan
perlgawasan tikus saja.
KEPMENKES RI No 431 Tahun 2007 rnenyatakan
bahwa jadwal kerja pengendalian tikus meliputi
penoantunnan waktu dan tempat melakukan
pengendalian tikus, waKu pengawasan tikus.
waktu untuk melakukan bimbingan pada
pengelola gudang dan bangunan serta daftar
peralatan dan bahan yang diperlukan dalam
pengendalian tikus.
Jadwal kerja yang dibuat oleh KKP Probolinggo
trdak rnen,enuhi syarat karena tidak sesuai
dengan I{EPMENKES RI No 431 Tahun 2007.
Darmpak yang akan timbul adalah jadwal kerja
tidak dapat menunlukkan dimana lokasi
pennasangan perangkap tikus dan alat dan
bahan apa saja yang dibawa di lapangan,
sehingga tenaga lapangan tidak tepat sasaran
dan hingung pada saat dilakukannya
pemasangan perangkap tikus. Tidak dapat
dievaluasi karena tidak menggambarkan periode

waktu dilakukannya bimbingan pada pengelola
gudang sehingga tidak pernah dilakukan
perhaikan sanitasi lingkungan dan penahan
gudang yang baik.
3. Pengamatan terhadap RaSroofing
FenEamata,n tenhadap ratproofing yang tehf|
dilakutkan nleh KKF Probolinggo tidak memenuhi
sy,arat karena tidak sesuai dengan KEPMENKES

RI Ns 431 Tahun 2007. Pengamatan terhadap
na noorfinrg dilakukan 3 bulan sekali.

KEPMENKES N No 431 Tahun 2007 menyatakan
perlu adanya pengamatan terhadap ratproofing
dalam pelaksanaan pengendalian tikus yang
dilakukan. Pengamatan terhadap ratproofing
yaitu pada lubang ventilasi dan pintu-pintu pada
bangunan atau gudang di wilayah pelabuhan,
saluran air, dan barang-barang yang difumpuk
seta tempat-tempat lain yang dianggap perlu.
Pengamatan terhadap ratproofing dilakukan
secara rutin setiap satu bulan sekali.
Pengamatan terhadap Ratproofing oleh KKP

Probolinggo tidak memenuhi syarat karena tidak
sesuai dengan KEPMENKES RI No 431 Tahun
2007. Dampak yang timbuk adalah pengamatan
yang dilakukan kurang efisien, dan tidak
menggambarkan adanya pengawasan terhadap
sarana dan bangunan karena tidak rapat tikus,
4, Pemasangan Perangkap Tikus
Prosedur pernasangan perangkap tikus yang
telah dilakukan oleh Kantor Kesehatan
Pelabuhan Frobolinggo tidak memenuhi syarat
karena terdapat prosedur yang tidak sesuai
dengan KEPMENKES RI No 431 Tahun 2007.
Prosedur pemasangan perangkap tikus tersebut
antara lain pemasangan perangkap tikus
dilakukan sellama 4 hari beturut-turut pada pagi
hari, begitr.rpun pengawasan pada perangkap
tikus tersebut yaitu pada jam kerja Kantor
Kesehatan Felabuhan. T'idak ada pemberian
label pada perangkap yang dapat tikus.
KEPMENKES R.I No 431 Tahun 2007 menyatakan
bahwa prosedurr pemasangan perangkap tikus
adalah daerah pengamatan pelabuhan besar
dapat dibaEl menjadi 24 bagian sesuai keadaan
dan masinE-rnasing bagian dipasang perangkap

selanna 5 hari berturut-turut sehinEga dapat
diselesaikan dalam jangka waKu 1 bulan.
Pemasangan perangkap seharusnya dilakukan
pada sore hari dengan jumlah perangkap
sebanyak 100-300 buah/hari. Diusahakan
umpan diganti setiap harinya. Pengambilan
perangkap tikus dilakukan keesokan harinya
sebelum akivitas mulai ramai, kemudian
perangkap yanE dapat Ukus dimasukkan dalarn
fi<arung kain dan diberilabel.
Prosedur pelaksanaan pemasangan perangkap
tikus yang dllakukan oleh KKP Probolinggo tidak
sesuai denEan KEPMENKES RI No 43!. Tahun
2007. Darnpak yang timbul adalah pemasangan
perangkap tikus yang telah dilakukan oleh
lftntor Kesehatan Pelabuhan belum
mernunjukkan adanya kegiatan pengendalian

efeHif dan tidak bisa dilakukan evaluasi serta
upaya penoeEahan infestasi tikus untuk bulan
kedepannya.
5. Fenreriksaan/IdentifikasiTikus
Fr,osedur pemwiksaan tikus yang telah dilakukan
Kanfror Kesehatan Pelabuhan memenuhi syarat
kanena sudah sesuai dengan KEPMENKES RI No
431 Tahun 2007. Prosedur
penneriksaan/identifikasi tikus oleh Kantor
Kesehatan Felabuhan Probolinggo artara lain
nnelakukan idenUfikasi fisik tlkus, mencari
endoparasit dan ektoparasit pada tikuls,
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menghitung indeks pinjal dan melakukan
pernbedahan pada tubuh tlkus.
KEPMENKES RI No 431 Tahun 2007 menyatakan
prosedur pemeriksaan/identifikasi tikus adalah

tikus dimasukkkan dalam karung dan dibunuh
dengan menggunakan chloroform. Tikus yang

mati dapat dilakukan penyisiran pada tubuh
tikus untuk mendapatkan eKoparasit, kemudian
dilakukan pengukuran pada tubuh tikus unLuk

mengetahui spesies tikus. Ektoparasit (pinjal)
yang ditemukan pada tubuh tikus dihitung
indeks pinjalnya, kemudian dilakukan
pemberantasan. Endoparasit ditemukan dengan
dilakukannya pembedahan pada tubuh tikus.
Prosedur pelaksanaan pemeriksaan/identifikasi
tikus yang dilakukan oleh Kantor Kesehatan
Pelabuhan Probolinggo sudah sesuai dengan
KEPMENKES RI No 431 Tahun 2007. Beberapa
prosedur yang telah dilakukan dalam
pemeriksaan/identifikasi tikus sudah
menunjukkan diketahuinya ada tidaknya tikus
dan pinjal berjenis baru yang diduga merupakan
ekspor dari daerah lain, diketahuinya
endoparasit dan ektoparasit dalam tubuh tikus
yang dapat menyebabkan masalah kesehatan di
lingkungan pelabuhan dan perlu atau tidak sulatu

upaya pemberantasan tikus dan pinjal di wilayah
pelabuhan.
6. Pelaksanaan PengendaianTikus
Rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam upaya
pelaksanaan pengendalian tikus oleh KKP

Probolinggo sebagian besar belum memenuhi
syarat karena tidak sesuai dengan KEPMENKES

RI No 431 Tahun 2007. Kegiatan itu adalah
pembuatan pemetaan dan jadwal kerja,
pengamatan terhadap ratproofing dan prosedur

dalam melakukan pemasangan perangkap tikus.
R.angkaian kegiatan yang dilakukan dalam upaya
pelaksanaan pengendalian tikus oleh Kantor
Kesehatan elabuhan Probolinggo sebagian
besar belum memenuhi syarat karena tidak
sesuai dengan KEPMENKES RI No 431 Tahun
2007.Dampak yang ditimbulkan akibat
pelal<sanraan pengendalian tikus oleh Kantor
Kesehatan Pelabuhan yang sebagian besar tidak
memenuhi syarat adalah kegiatan pengendalian
yanE dilakukan kurang efisien dan tidak tepat
saserran sehingga mendapatkan hasil yang

kurang optimal.

KESII,IPUI-AN
'1" Pemetaan, jadwal kerja, pengamatan

Ratproofing, prosedur Pelaksanaan
pemasangan perangkap tikus yang telail
dibuaVdilakukan oleh KKP Probolinggo tidak
mermennrhi syarat. Sedangkan prosedur
pelaksanaan pemeriksaan/identifikasi tilkuls

telah rnemenuhi syarat.
2. Felaksanaan pengendalian tikus di Pelabuhan

Tanjung Tembaga Kota ProbolinEgo
sehaglan besar belum memenuhi Syarat.

SARAH
Disarankan perlu adanya perbaikan pelaksanaan
pengendalian tikus oleh KKP Probolinggoyang
sesuai dengan Kepmenkes RI Nomor.
43UMENKES/SKINl2A07.
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